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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP 23 Kota 

Jambi antara yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran 

Investigasi Kelompok pada materi Energi dan Perubahannya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain eksperimen semu menggunakan post-test only nonequivalent control group design. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas VII SMP 23 Kota Jambi dengan sampel sebanyak 60 siswa yang diambil dengan 

teknik cluster sampling dan terbagi menjadi kelas eksperimen A (model Investigasi Kelompok) dan kelas 

eksperimen B (model PBL). Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest. Analisis data 

menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen A (sig. 0,641 > 0,05), 

namun terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen B (sig. 

0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL lebih mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah siswa dibandingkan model Investigasi Kelompok pada materi Energi dan Perubahannya di SMP 23 

Kota Jambi. 

Kata kunci: Problem Based Learning; Investigasi Kelompok; Kemampuan Pemecahan Masalah; Energi 

dan Perubahannya. 
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1. PENDAHULUAN 

  Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah berkembang sangat pesat dan telah 

merevolusi cara hidup manusia, baik cara berkomunikasi, cara belajar, cara bekerja, cara 

berbisnis, dan lain sebagainya. Untuk menghadapi tantangan IPTEK tersebut, dituntut sumber 

daya manusia yang handal dan mampu bersaing secara global [1]. Oleh karena itu, diperlukan 

manusia yang berkualitas dan mempunyai keterampilan tinggi, sistematis, logis dan kreatif.  

Mengembangkan dan menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas serta 

memiliki kesiapan untuk menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak lepas 

dari peranan pendidikan. Pendidikan adalah suatu hal yang penting dalam tatanan kehidupan 

manusia. Hal itu sejalan dengan Ref [2], bahwa Pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting untuk meningkatkan, mencetak dan membangun generasi sumber daya manusia yang 

berkualitas dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu negara yang berkualitas. 

Menurut Ref [3], pendidikan bermula saat manusia terlahir dan berlangsung seumur hidup 

dengan tujuan agar menjadi manusia berkembang yang berguna bagi masyarakat, bangsa, dan 

negara.  

Pendidikan ialah suatu sarana yang bertujuan memperbaiki kualitas generasi suatu 

bangsa. Menurut Ref [4], pendidikan merupakan upaya seseorang untuk menambah 

pengetahuannya guna mengembangkan sikap dan nilai perilaku yang positif. Sebagaimana 

dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional pasal 1, 

secara tegas menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam 

menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, 

kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap siswa sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan membosankan. Dalam pembelajaran, banyak siswa yang mengalami 

kesulitan karena harus memahami rumus dan mengaplikasikannya ke dalam suatu 

perhitungan [5]. Walaupun begitu, tetapi fisika sangat penting untuk dipelajari karena dekat 

dalam kehidupan sehari-hari. Energi dan perubahannya merupakan salah satu kajian yang ada 

dalam lingkup fisika. Bahasan tersebut membahas bagaimana energi berubah dari suatu 

bentuk ke bentuk lainnya [9]. 
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Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan dalam memahami, 

mengevaluasi, mengorganisasikan, dan menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Ref [6], memahami prosedur yang terlibat dalam 

memecahkan masalah sangat penting bagi siswa yang melakukan pembelajaran dan 

menerapkan pengetahuan mereka untuk kegiatan akademis lainnya dan skenario dunia nyata 

yang memerlukan solusi. Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa pada saat 

belajar merupakan suatu modal utama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

dihadapi melalui tahapan-tahapan pemecahan masalah. Dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang kreatif dan siap menghadapi kehidupan di masa 

depan, diperlukan inovasi, salah satunya dengan memanfaatkan Problem Based Learning 

(PBL) sebagai strategi pembelajaran [7]. 

Problem Based Learning adalah model pengajaran yang memanfaatkan masalah dunia 

nyata otentik untuk memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan pemikiran kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah, sementara juga memperoleh pengetahuan dasar dan 

konsep yang relevan dengan subjek [8]. Menurut Ref [9], kelebihan penerapan model PBL 

adalah memberikan pengalaman belajar yang positif dari proses pemecahan masalah, 

membantu siswa menginternalisasikan pengetahuan mereka, mempermanenkan pengetahuan, 

menstimulasi keberanian untuk belajar, mengambil keputusan terhadap suatu masalah yang 

konkret dalam kehidupan sehari-hari, mempertahankan motivasi belajar, mengembangkan 

kepercayaan diri, dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa. 

Model Pembelajaran Investigasi Kelompok adalah pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai peneliti aktif yang terlibat dalam penyelidikan, eksplorasi, dan 

penemuan pengetahuan [10]. Dalam model ini, guru berperan sebagai fasilitator atau 

pembimbing yang membimbing siswa dalam mengembangkan pertanyaan, merancang 

eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menyimpulkan hasil. Investigasi 

kelompok adalah model pembelajaran kooperatif yang kompleks karena siswa dilibatkan 

dalam perencanaan, baik dalam topik maupun proses pembelajarannya. Menurut Ref [11], hal 

yang membedakan model pembelajaran investigasi kelompok dengan pembelajaran lain 

adalah di fokus utamanya, yaitu siswa melakukan penyelidikan permasalahan atau topik 

khusus sehingga siswa dapat melakukan interaksi langsung dengan berbagai macam sumber 

dan menghubungkannya dengan dunia nyata. 

Menurut Ref [12], karakteristik group investigation ada pada integrasi dari 4 fitur 

dasar yakni investigasi, interaksi, penafsiran serta motivasi intrinsik. Kemudian, model ini 
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memiliki sintaks seperti yang dikatakan oleh Ref [13], yaitu (a) Mengidentifikasi topik dan 

mengatur murid kedalam kelompok; (b) Perencanaan tugas; (c) Pelaksanaan penyelidikan; (d) 

Mempersiapkan laporan akhir; (e) Presentasi; (f) Evaluasi.  Model investigasi kelompok 

memiliki keunggulan seperti membebaskan siswa bekerja, menambah percaya diri, 

meningkatkan kerja sama antar siswa, dan bekerja secara sistematis. Adapun kelemahan 

model ini yaitu diskusi yang kurang efektif, susahnya melaksanakan penilaian, dan hanya 

berlaku pada materi-materi tertentu. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SMP 23 Kota Jambi, 

ketahui bahwa proses pembelajaran sama sekali belum menerapkan berbagai model 

pembelajaran yang dapat melatih kemampuan pemecahan masalah siswa. Proses 

pembelajaran hanya menerapkan satu model pembelajaran saja sehingga proses belajar tidak 

melatih kemampuan problem solving siswa. Berdasarkan paparan tersebut, peneliti 

menyadari akan pentingnya kemampuan pemecahan masalah yang harus dikuasai siswa 

sebagai bekal siswa dalam menghadapi tantangan global. Dengan demikian, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan model pembelajaran PjBL 

dan investigasi terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 23 Kota Jambi pada bulan April sampai dengan 

bulan Mei 2024. Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pada 

dasarnya, penelitian kuantitatif adalah sebuah metode untuk mendapatkan pengetahuan 

melalui pengumpulan dan analisis data yang berupa angka untuk memahami informasi yang 

diinginkan [14]. 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen atau lebih tepatnya 

adalah penelitian eksperimen semu. Jenis eksperimen yang digunakan ialah menggunakan 

post-test only nonequivalent control group design, di mana menggunakan dua kelompok 

siswa yang diberi perlakuan berbeda. Kelompok kelas eksperimen A menggunakan model 

investigasi kelompok sedangkan pada kelompok eksperimen B menggunakan Problem-based 

learning. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 23 Kota Jambi. Sampel 

pada penelitian ini diambil sebanyak 60 sampel diambil dari dua kelas yaitu VII A dan VII B.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling. Hasil pemilihan sampel 

menetapkan kelas VII A sebagai kelas eksperimen A dan VII B sebagai kelas eksperimen B. 

Masing-masing kelas terdiri dari 30 orang siswa, Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
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model investigasi kelompok dan model Problem-based Learning, variabel terikat adalah 

kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Adapun pengumpulan data yang dilakukan ialah dengan memberikan pretest dan 

posttest kepada siswa sebelum dan setelah perlakuan. Analisis data penelitian ini melibatkan 

perbandingan hasil pretest dan posttest untuk mengevaluasi efektivitas eksperimen yang 

dilakukan. Uji pertama yang dilakukan ialah dengan uji prasyarat terhadap data yang 

didapatkan yakni uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas 

dengan uji Levene’s. Kemudian dilanjutkan dengan uji T untuk mengetahui perbandingan 

variabel yang diterapkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Praesent Hasil perhitungan untuk uji normalitas dan homogenitas data Pretest dan 

Posttest kelas Eksperimen A dan Eksperimen B dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Uji Normalitas Data  

Kelas Data Signifikasi Keterangan 

Eksperimen A 
Pretest 

Posttest 

0,062 Terdistribusi normal 

0,165 Terdistribusi normal 

Eksperimen B 
Pretest 

Posttest 

0,065 Terdistribusi normal 

0,200 Terdistribusi normal 

 

 

Gambar 1. Hasil luaran SPSS uji normalitas 
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Tabel 2. Uji Homogenitas Data 

Data Eksperimen Signifikasi Keterangan 

Pretest 
A 

0,864 Homogen 
B 

Posttest A 0,596 Homogen 

 

 

Gambar 2. Uji homogenitas Pretest SPSS 

 

Gambar 3. Uji homogenitas Posttest SPSS 

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen maka dapat 

dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji statistik satu pihak yaitu uji t pihak kanan. 

Tujuan dari uji ini adalah untuk melihat apakah ada perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah siswa antara kelas Eksperimen A yang menggunakan model PBL dan kelas 

Eksperimen B yang menggunakan model Investigasi kelompok. 

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-test 

Kelas Data Signifikasi Keterangan 

Eksperimen A 
Pretest 

Posttest 
0,641 Tidak adanya perbedaan 

Eksperimen B 
Pretest 

Posttest 
0,000 Berbeda 
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(a) Uji-t kelas eksperimen A 

 

(b) Uji-t kelas eksperimen B 

Gambar 4. Output Hasil Independent Sample T-test di SPSS 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa kelas eksperimen A yakni dengan menerapkan 

model investigasi kelompok tidak terdapat perbedaan yang jelas karena harga nilai 

signifikansi yang didapatkan masih di atas 0,05 yang diinterpretasikan sebagai tidak adanya 

perbedaan. Akan tetapi untuk kelas eksperimen B dengan menggunakan model Problem-

based Learning, didapatkan harga signifikansi sebesar 0,00 di mana apabila harga signifikansi 

berada di bawah 0,05, maka terdapat perbedaan dari intervensi atau eksperimen yang telah 

dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa penerapan model PBL lebih 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa dari pada penerapan model investigasi 

kelompok.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk 

membandingkan kemampuan pemecahan masalah siswa antara dua kelas yang bersifat 

homogen di SMP Negeri 23 Kota Jambi. Kelas VIIA sebagai kelas eksperimen A yang diajar 

menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok dan kelas VIIB sebagai kelas 

Eksperimen B yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS, diketahui bahwa hasil pretest A dan 

hasil pretest B mendapatkan nilai yang berdekatan. Hal itu  berarti siswa di kelas eksperimen 

A dan eksperimen B memiliki kemampuan pengetahuan yang relatif sama (perbedaannya 
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tidak signifikan) sebelum diberi perlakuan yakni pembelajaran menggunakan model 

investigasi kelompok dan model pembelajaran Problem Based Learning. Dengan demikian 

siswa di kelas Eksperimen A dan siswa di kelas Eksperimen B layak dijadikan sampel 

penelitian. Hal ini diperkuat dengan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh berdistribusi normal. Demikian pula hasil uji homogenitas yang menunjukkan 

bahwa sampel penelitian terbukti homogen. 

Analisis dengan menggunakan uji-t dengan akurasi 95% atau sig 0,05 didapatkan 

bahwa kelas eksperimen A dengan model investigasi mendapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,641, karena nilai tersebut masih berada di atas 0,05, maka tidak adanya perubahan yang 

terjadi pada kelas tersebut. Akan tetapi pada kelas eksperimen B dengan menggunakan model 

PBL, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada atau lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga terdapat perbedaan setelah dilakukan intervensi atau penerapan model PBL di kelas 

tersebut. Hal tersebut sejalan dengan Ref [15,16,17], bahwa penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa di kelas. Hal tersebut karena investigasi kelompok berfokus pada penemuan dan 

penyelidikan, di mana siswa dapat menemukan sendiri jawaban atas masalah yang dihadapi, 

berbeda dengan Problem Based Learning yang menekankan pada pemecahan masalah 

melalui diskusi dan interaksi. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas yang menggunakan model 

pembelajaran dengan investigasi kelompok dan kelas. yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. pada kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas 

eksperimen A yang menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok lebih rendah 

dibandingkan hasil belajar siswa di kelas eksperimen B yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 
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